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PERNYATAAN

Dengan ini, saya menyatakan hal-hal berikut.

Skripsi saya yang berjudul “Pengaruh Modifikasi Pembelajaran Penjasorkes
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SD N 04 Lawang Mandahiling
Kecamatan Salimpaung” adalah benar karya tulis saya dan belum pernah
diajukan untuk mendapatkan gelar akademik, baik di Universitas Negeri
Padang maupun di perguruan tinggi lainnya.

Skripsi ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya, dan bukan
merupakan duplikasi skripsi lain.

Di dalam skripsi ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain kecuali secara jelas dicantumkan dalam
kepustakaan.

Pernyataan ini saya tulis dengan sesungguhnya. Apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran di dalam pernyataan ini, saya
bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah saya
peroleh karena karya tulis ini serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan

ketentuan yang berlaku.

Padang, Mei 2019
Yang membuat pernyataan,

1 OPAN KUNTAWAN
NIM 14086431



ABSTRAK

Topan Kurniawan. 2019. “Pengaruh Modifikasi Pembelajaran Penjasorkes
Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SD N 04 Lawang
Mandahiling Kecamatan Salimpaung”.

Masalah penelitian ini adalah kurangnya motivasi siswa itu sendiri pada
pembelajaran penjasorkes dimana siswa yang bermalasan dalam belajar
penjasorkes atau proses belajar penjasorkes kurang berjalan sebagaimana
mestinya. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh modifikasi
pembelajaran penjasorkes terhadap motivasi belajar siswa di SD N 04 Lawang
Mandahiling Kecamatan Salimpaung.

Jenis  penelitian ini  adalah quasi exsperimen  (eksperimen

semu).Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Januari 2019 di SD N 04 Lawang
Mandahiling Kecamatan Salimpaung.Populasi penelitian ini adalah adalah siswa
di SD N 04 Lawang Mandahiling Kecamatan Salimpaung yang berjumlah 155
siswa. Teknik pengambilan sampel ini adalah secara purposive sampling terhadap
44 siswa yaitu 22 siswa untuk kelompok kontrol dan 22 siswa untuk kelompok
eksperiman. Teknik analisis data yaitu menggunakan uji t.
Dari Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak signifikan pengaruh modifikasi
pembelajaran penjasorkes terhadap motivasi belajar siswa di SD N 04 Lawang
Mandahiling kecamatan Salimpaung dimana t nitung < 1t taber (0,570 < 1,684).
Sehingga Kesimpilan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
metode dimana metode kolompok tidak kontrol dengan kolompok kontrol
modifikasi pembelajaran penjasorkes terhadap meningkatkan motivasi siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan sangat dibutuhkan sekali mulai dari taman kanak-kanak
seperti tingkat perguruan tinggi mencapai tujuan pendidikan nasional.
Keberhasilan penyelengaraan pendidikan suatu negara dapat dilihat dari segi
sejauh mana tujuan pendidikan tersebut terealisasi. Namun pada dasarnya
keberhasilan pendidikan tidak hanya tanggung jawab dari pemerintahaan saja
yang diperoleh dari proses pendidikan.

Secara keseluruhan pendidikan bertujuan untuk mempersiapkan siswa
agar berperan pada masa yang akan datang. Hal ini sesuai dengan undang-
undang No. 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan Nasional Pasal 1 Ayatl
berbunyi :

“pendidikan adalah usaha sadar untuk mewujudkan agar peserta didik,

secaraaktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ketentuan

spritual keagamaan penegndalian diri,kepribadian, kecerdasan akhlak
mulia, serta keterampilan yang di peroleh dirinya , masyarakat
berbangsa dan negara”

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa pencapaian tujuan
pendidikan yang demikian sempurna ini, membutuhkan peran serta yang baik
dari penyelengaraan pendidikan, subjek pendidikan (guru) objek pendidik
(siswa) serta kelompok yang dimaksud antara lain adalah guru yang
profesional,  murid,kebrhasilan,  pengolahan  administrasi, teknologi

intruksional, media pendidikan, biaya sarana dan prasarana, tanggung jawab

keluraga, partisipasi masyarakat, peraturan-perundang sebagainya.



Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan bagian dari
integral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan
aspek kebugaran jasmani, ketrampilan gerak, keterampilan berfikir,
ketrampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional aspek pola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih melalui aktifitas jasmanim, olahraga dan
kesehatan terpilih yang direncanakan secara sitematis dalam rangka mencapai
tujuan nasional.

Berdasarkan uraian diatas, jelas bahwa pendidikan jasmani pada
hakikatnya adalah proses pendidikan yang bermanfaat dalam ketrampilan
gerak dan berfikir seseorang menjadi lebih baik. Di samping itu melalui
pendidikan jasmani dan menanamkan kebiasaan pola hidup sehat, serta aspek
sosial berkembang dengan emosional yang stabil.

Pada kenyataan, pendidikan jasmani adalah suatu bidang kajian yang
sunguh luas. Titik perhatianya adalah peningkatan gerak manusia. Lebih
khusus lagi, penjas berkaitan dengan hubungan antara gerak manusia
danpendidikan lainnya: hubungan dari perkembangan tubuh-fisik dengan
pikiran dan jiwanya. Fokusnya pada pengaruh perkembangan fisik terhadap
pertumbuhan dan perkembangan aspek lain dari manusia itulah yang
menjadikannya unik. Tidak ada bidang tunggal lainya seperti pendidikan
jasmani yang berkepentinggan dengan perkembanggan total manusia.

Dari uraian diatas, maka seharusnya pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan (penjasorkes) yang diajarkan di sekolah dapat dilaksanakan dengan

sebaik-baiknya. Dalam proses belajar mengajar guru mempunyai peranan



penting dan dia wajib menjalankan tiga tugas yaitu merencanakan pendidikan,
melaksanakan pendidikan tentang hasil belajar siswa.

Sebagaimana dijelaskan DEPDIKNAS dalam Gusril (2009: 32) bahwa
“Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral
pendidikan yang mampu mengembanagkan anak/individu secara utuh dalam
arti mencakup aspek-aspek jasmani, intelektual (kemampuan interpretatif)
emosional,dan moral spiritual yang dalam proses pembelajarannya
mengutamakan aktivitas jasmani dan pembiasaan hidup sehat Defenisi ini
menurut program pendidikan jasmani terutama terdiri atas lingkunganbelajar
khususnya yang bercirikan banyak kondisi dan rancang secara khusus pula
dengan maksud untuk memberikan kesempatan terjadi pengaruh yang baik
terdapat jasmani, emosi, sosial, dan intelektual, sehingga dapat membawa
perubahan pada diri siswa kearah yang diinginkan.Untuk mencapai hasil
belajar pendidikan jasmani, belajar dan kesulitan yang baik, diperlukan
motivasi belajar yang tinggi.

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang mendorong
seseorang untuk mengkspresikan kemampuan suatu tindakan untuk mencapai
tujuan yang dikehendakinya. Dalam proses belajar mengajar faktor
motivasiyang dimiliki guru maupun siswa merupakan hal yang sangat penting
dalam menggerakkan dan mendorong aktivitas-aktivitas untuk mencapai
tujuan pengajaran, sedangkan tujuan akhir dari pengajaran adalah guna
mendapatkan hasil/prestasi dalam belajar, karena prestasi belajar siswa adalah
merupakan berbagai hal yang berhubungan dengan kesiswaan seperti dalam

menentukan pendidikan lanjutan.



Pentingnyaprestasibelajarsiswa ~ menurut  pihak  terkait  untuk
mengarahkan perhatiannya dalam rangka peningkatan mutu pendidikan
jasmani merupakan salah satu mata pelajaran wajib diajarkan kepada peserta
didik di sekolah, turutama di Sekolah Dasar (SD) yang bertujuan membantu
siswa untuk mendapatkan kesegaran jasmani dan kesehatan melalui
penanaman sikap positifserta kemampuan gerak dasar berbagai aktivitas
jasmani

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang baik cenderung akan
mengikuti proses belajar di kelas dengan baik cenderung akan mendapatkan
hasil belajar yang baik,begitu juga sebaliknya siswa yang memiliki motivasi
belajar yang tidak baik cenderung tidak akan mengikuti proses belajar
mengajar di kelas dengan baik dan cenderung mendapatkan hasil belajar yang
kurang baik.

Motivasi belajar yang kurang baik, dapat ditandai dengan pertama :
adanya kecenderungan pada siswa menunjukkan sikap yang tidak serius,
main-main dan kurangnya rasa ingin berlatih terhadap materi pembelajaran
yang diajarkan, kedua: mereka cenderung memperoleh hasil belajar yang
kurang memuaskan, dan ketiga; mereka cenderung belajar dan berlatih
apabila akan menghadapi ujian. Untuk itu dalam merangsang dan menumbuh
kembangkan motivasi siswa terdahap pembelajaran pesjasorkes adalah dengan
memodifikasi bentuk permainan dan sarana prasarana penjas. Modifikasi
artinya merubah, adapun 3 hal yang dapat di modifikasi peraturan permainan,
modifikasi sarana dan prasarana olah raga, serta memodifikasi waktu di SDN

04 Lawang Mandahiling Kecamatan Salimpaung



Modifikasi artinya merubah/menyederhanakan, adapun 2 hal yang
dapat di modifikasi guru penjasorkes dalam pembelajaran penjasorkes ini
adalah modifikasi sarana dan prasarana, dan modifikasi peraturan dan
permainan olahraga di SD N 04 Lawang Mandahiling Kecamatan Salimpaung.
Pembelajaran penjasorkes juga tidak lepas dengan penerapan konsep
pembelajaran dengan modifikasi, dengan adanya modifikasi yang di berikan
oleh guru penjasorkes di SD N 04 Lawang Mandahiling Kecamatan
Salimpaung tersebut, diharapkan siswa akan lebih tertarik dan termotivasi
terhadap pembelajaran penjasorkes sehingga siswa memiliki semangat yang
tinggi dan senang melakukan aktivitas jasmani sehingga akan tercapai
kesegaran jasmani siswa tersebut.

Dalam meningkatkan —motivasi siswa terhadap modifikasi dalam
pembelajaran penjsorkes juga sangat di pengaruhi oleh peran serta guru.
Dengan adanya ketrampilan guru dalam mengajar dan mengelola kelas maka
dengan sendirinya siswa akan nyaman dengan pembelajaran yang di berikan
olen guru penjasorkes tersebut sehingan termotivasi untuk melaksanakan
pembelajaran penjasorkes.

Dalam melakukan suatu aktifitas, kita memiliki motivasi untuk
mencapai tujun tertentu, baik motivasi intrinsik maupun ekstrisik. Ini jelas
terlihat dalam kehidupan kita. Berdasarkan pengamatan penulis terhadap
pembelajaran penjasorkes di SD N 04 Lawang Mandahiling Kecamatan
Salimpaung, motivasi siswa di sekolah ini dalam mengikuti pembelajaran
penjasorkes masih kurang walaupun guru penjasorkes di SD N 04 Lawang
Mandahiling Kecamatan Salimpaung ini telah melakukan modifikasi terhadap

materi yang di ajarkan, dengan tujuan untuk merangsang motivasi siswa yang



kelihatan malas dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes di SD N 04
Lawang Mandahiling Kecamatan Salimpaung.

Berdasarkan observasi penulis temui di lapangan bahwa siswa masih
terdapat siswa yang bermalasan dalam belajar penjasorkes atau proses belajar
penjasorkes kurang berjalan sebagaimana mestinya, ini dapat di lihat dari
tingkat kehadiran mereka di lapangan. Beberapa siswa terlihat tidak mengikuti
pelajaran penjasorkes mereka mambuat alasan sakit, kurang enak badan dan
sebagainya.

Hali ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor seperti: kurangnya
motivasi siswa itu sendiri pada pembelajaran penjasorkes, motivasi meliputi
modifikasi yang dilakukan dlam pembelajaran penjasorkes, kurangnya sarana
dan prasarana dalam pembelajaran penjasorkes, kurangnya dukungan kepala
sekolah terhadap pembelajaran penjasorkes, kurikulum dan perencanaan
pengajaran yang kurang menarik. Sehubung dengan masalah dan fenomena
yang terjadi di SD N 04 Lawang Mandahiling Kecamatan Salimpaung, maka
penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian, dengan mengankat judul
”Pengaruh Modifikasi Pembelajaran Penjasorkes Terhadap Motivasi Belajar

Siswa di SD N 04 Lawang Mandahiling kecamatan Salimpaung.

. ldentifikasi Masalah

Banyak faktor mempengaruhi hubungan motivasi dengan hasil belajar
Penjasorkes antara lain :
1. Siswa kurang termotivasi dalam pembelajaran penjasorkes

2. guru kurang memberikan modifikasi pembelajaran penjasorkes



3. kurikulum dan perencanaan pengajaran yang dilakukan guru penjasorkes

kurang menarik

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya faktor faktor yang ikut berperan dalam motivasi
siswa terhadap modifikasi dalam pembelajaran penjasorkes di SD N 04
Lawang Mandahiling Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar
permasalahan yang telah diuraikan di atas, serta keterbatasan penulis, maka
dalam penelitian ini tidak semu masalah penelitian tersebut dapat penulisan
hanya membatasi pada pokok bahasan tentang:
1. Motivasi siswa

2. Modifikasi dalam pembelajaran penjasorkes

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikembangkan diatas
maka daptakan di amati sesuatu permasalahan yaitu apakah modifikasi
pembelajaran penjasorkes terhadap peningkatan motivasi belajar siswa di SD

N 04 Lawang Mandahiling Kecamtan Salimpaung.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas
tentang “Bentuk pengaruh modifikasi pembelajaran penjasorkes terhadap
motivasi belajar siswa SD N 04 Lawang Mandahiling Kecamatan

Salimpaung Kabupaten Tanah Datar.



F. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai:

1. Bahan informasi kepada kepala sekolah SD N 04Lawang Mandahiling
Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar.

2. Bahan bagi guru dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di
SD N 04 Lawang Mandahiling Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah
Datar.

3. Bahan masukan bagi guru penjasorkes di SD N 04 Lawang Mandahiling
Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar.

4. Media pengembang ilmu penegetahuan dan penelitian selanjutnya, serta
bahan pengetahuan bagi pembaca.

5. Bahan referensi bagi mahasiswa di perpustakan FIK UNP dan pustaka
Universitas Negari Padang.

6. Salah satu syarat bagi penulis memperoleh gelar sarjana pendidikan di

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh  modifikasi
pembelajaran  penjasorkes terhadap motivasi belajar siswa di SD N 04
Lawang Mandahiling kecamatan Salimpaung dapatkan disimpulkan bahwa
tidak signifikan pengaruh modifikasi pembelajaran penjasorkes terhadap
motivasi belajar siswa di SD N 04 Lawang Mandahiling kecamatan

Salimpaung dimana  t hitung < ttaver (0,570 < 1,684).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpilan diatas, maka peneliti dapat
memberikan saran-saran sebagai berikut :

1. Kepada Pihak Sekolah agar dapat memperhatikan modifikasi
pembelajaran melakukan pengembangan kurikulum pendidikan
jasmani, sehingga motivasi dan hasil belajar pendidikan jasmani siswa
bisa ditingkatkan.

2. Kepada guru agar dapat meningkatkan materi pembelajaran yang dapat
meningkatkan modifikasi pembelajaran sehingga hasil belajar
pendidikan jasmaninya juga ikut meningkat dan melakukan evaluasi
pembelajaran pendidikan jasmani tidak hanya sebatas pada penilaian
kognitif , psikomotor dan afektif saja, akan tetapi juga
mempertimbangkan aspek kesegaran jasmani karena tolak ukur dari

pendidikan jasmani adalah tingkat kesegaran jasmani siswa.
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3. Kepada Siswa agar meningkatkan motivasi dalam pembelajaran yang
teratur sehingga tidak mudah mengalami jenuh  mengingat aktivitas
pembelajaran yang padat.

4. Kepada peneliti yang ingin melakukan studi lebih mendalam tentang
hasil belajar pendidikan jasmani siswa agar-agar dapat mengkaji faktor-

faktor lain yang berhubungan dengan hasil belajar pendidikan
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